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ABSTRAK 

ANALISIS KORELASI DATA HUJAN BMKG DAN TRMM DENGAN TIME LAG DI 

PROVINSI LAMPUNG 

 

LINTANG KURNIA ARIDINI 

Mahasiswa Magister Teknik Sipil  

Universitas Lampung 

 

Data curah hujan yang ada di Lampung cenderung sedikit dan tidak dapat mewakili lokasinya 

yang besar, sehingga dibutuhkan sumber data curah hujan lain yang dapat digunakan. Salah 

satunya TRMM atas dasar itu dinilai perlunya melihat korelasi dari data TRMM dan BMKG. 

Tujuan pada penelitian ini adalah menganalisis seberapa besar   korelasi data TRMM dan data 

BMKG dengan Time Lag. Dan kemampuan prediksinya, serta peningkatan korelasi dengan 

Time Lag. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Korelasi Pearson. Hasil dari 

peneltian ini adalah korelasi terbesar terdapat pada H0 dan H+1 untuk kumulatif harian 

tertinggi adalah 0,3376 - 0,4808, untuk kumulatif 2 harian pada 0,417- 0,555, untuk kumulatif 

7 harian 0,569 -  0,706, untuk kumulatif 15 harian 0,612 - 0,785 dan kumulatif 30 harian 0,710 

- 0,811 kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa TRMM dan BMKG mempunyai korelasi 

yang lebih baik pada H+1 dan (H0), hasil analisis regresi linear dengan Time Lag disimpulkan 

bahwa kemampuan prediksi data adalah lebih baik pada Time Lag dan selisih korelasi antara 

H+1 dan H0 didapatkan peningkatan nilai korelasi dinyatakan mengalami peningkatan 0,01 - 

0,2 
 

Kata kunci: curah hujan, korelasi, timelag, statiun hujan  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

TIME LAG APPLICATION OF CORRELATION ANALYSIS AMONG BMKG AND 

TRMM RAINFALL DATA IN LAMPUNG, INDONESIA 

 

LINTANG KURNIA ARIDINI 

Master of Civil Engineering students 

University of Lampung 

 

 

The rainfall data in Lampung tends to be small and cannot represent a large location, so other 

sources of rainfall data are needed that can be used. One of them is TRMM on that basis it is 

deemed necessary to see the correlation of the TRMM and BMKG data. The purpose of this 

research is to analyze how big the correlation between TRMM data and BMKG data with Time 

Lag. And its Predictability, as well as improved correlation with Time Lag. The method used 

in this study is the Pearson correlation. The result of this research is that the biggest 

correlation is on H0 and H+1 for the highest daily cumulative 0.3376 - 0.4808, for cumulative 

2 days at 0.417- 0.555, for cumulative 7 days 0.569 - 0.706, for cumulative 15 days at 0.612 - 

0.785 and cumulative 30 daily 0.710 -0.811 the conclusion of this study is that TRMM and 

BMKG have a better correlation on H + 1 and (H0), the results of linear regression analysis 

with Time Lag concluded that the predictive ability of the data is better on Time Lag and the 

difference in correlation between H + 1 and H0 obtained an increase in the correlation value. 

declared to have increased 0.01 - 0.2).  

 

Keywords: rainfall, correlation, timelag, rainfall station 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia adalah salah satu negara di Asia Tenggara, Indonesia dikenal 

dengan iklim tropis dan hanya 2 musim, yaitu musim panas dan musim hujan. 

Dikarenakan musim yang ada di Indonesia hanya 2 curah hujan di beberapa 

daerah di Indonesia cukup tinggi. Data  curah  hujan  yang  tepat  pada suatu  

wilayah dan  temporal sangat diinginkan  untuk  berbagai  bidang  penelitian,  

seperti  iklim  musim  hujan, cuaca  ekstrim, dan prediksi  banjir (Cao  et  al.,  

2017). Dengan besarnya wilayah Indonesia menjadi salah satu sebab data hujan 

dalam pengelolaan menjadi sulit, banyak wilayah di Indonesia yang tidak 

tercatat dalam stasiun hujan. Penyebab ini mengakibatkan banyaknya 

perencanaan yang menggunakan data hujan sebagai dasar analisis kurang tepat. 

Permasalahan di Indonesia ini dapat diatasi dengan data hujan yang menjadi 

pendukung, dan juga metode analisis yang dapat memperkirakan nilai data 

hujan terukur lapangan. Keunggulan  teknologi  remote sensing  seharusnya  

dapat  dimanfaatkan  lebih  jauh  untuk mempelajari  karateristik  cuaca  dan  

iklim  di  suatu  wilayah untuk  kepentingan  pengelolaan  sumber  daya  air  dan 

pemanfaatanya  untuk  kesejahteraan  masyarakat (Syaifullah,  2014). 



 2 

Data hujan satelit adalah salah satu data yang disediakan oleh NASA 

berkerja sama dengan Jepang untuk mengamati pola hujan di daerah tropis. 

Data ini disebut dengan data Tropicall Rainfall Measuring Mission (TRMM) 

misi ini menghasilkan data hujan dengan perbedaan elevasi pengambilan. The  

Tropical  Rainfall  Measurement  Mission (TRMM) NASA merupakan upaya  

Internasional  pertama  yang  terkoordinasi  untuk menyediakan pengukuran 

curah hujan yang andal dari luar angkasa (Wong & Chiu,  2008). Data TRMM 

mengambil data hujan pada 100 m diatas permukaan tanah. Sedangkan data 

hujan dari stasiun BMKG mengambil data pada stasiun hujan terukur di atas 

permukaan tanah. Yang membedakan data terukur lapangan dan data hujan 

TRMM adalah kemungkinan terjadinya perubahan pada 100 m yang ada diatas 

tanah. Seperti arah angin dan perpindahan awan. Evaporasi juga berpengaruh 

pada hasil data curah hujan dikarenakan ada kemungkinan hujan menguap saat 

sebelum mencapai permukaan tanah. 

Data curah hujan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 

adalah data curah hujan yang umum digunakan dalam analisis perencanaan 

hidrologi di Indonesia. Data curah hujan ini digunakan dalam berbagai 

perencanaan, namun data curah hujan BMKG memiliki banyak kelemahan 

dalam penggunaannya. Dari jumlah data yang tidak sesuai dan tidak terukur, 

banyaknya data yang hilang dan juga banyak daerah ataupun wilayah yang tidak 

terwakilkan dengan data curah hujan BMKG. Sehingga dalam penggunaan data 

curah hujan seringkali data hilang atau tidak terukur menjadi penyebab hasil 

analisis yang tidak sesuai dengan keadaan lapangan. Setiap  instrumen  
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memiliki  kelebihan  dan  kekurangan, tidak  satupun  dari mereka  tampaknya  

benar-benar mampu memuaskan  kebutuhan  penelitian (Todini, 2001). 

Pada wilayah Indonesia terdapat bermacam daerah dan wilayah dengan 

elevasi berbeda, dikarenakan Indonesia memiliki alam yang berbeda dan 

topografi yang berbeda pula, sehingga dalam menentukan data curah hujan dari 

satelit atau TRMM selalu terpengaruh oleh elevasi dari permukaan tanah. 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2017) dijelaskan bahwa 

dengan menggunakan time lag dari 1- 3 hari dapat mempengaruhi hasil nilai 

korelasi data hujan terukur BMKG dan data hujan satelit TRMM. Sehingga 

dinilai perlunya analisis dalam menentukan data hujan terukur dari beberapa 

stasiun hujan. 

Korelasi adalah salah satu metode untuk melihat kesamaan pola dan bentuk 

terhadap suatu data. Korelasi umum digunakan untuk memperkirakan dan 

memprediksi hal hal yang terjadi di lapangan secara matematis. Korelasi juga 

berguana sebagai parameter untuk membuat fungsi pemodelan. Dalam kasus 

Data curah hujan digunakan analisis korelasi adalah untuk melihat seberapa 

besar kesamaan pola antara data BMKG dan TRMM dengan time lag tertentu. 

Didasari hasil dari penelitian sebelumnya didapatkan bahwa time lag dapat 

merubah nilai korelasi juga memungkinkan hasil prediksi pemodelan menjadi 

lebih baik.  

Dari latar belakang yang ada diatas maka dinilai perlunya melakukan 

analisis data hujan TRMM untuk pencarian data hujan stasiun BMKG. Dengan 

begitu dapat diketahui seberapa besar kemungkinan data TRMM untuk 

mendukung data hujan terukur yang hilang dari stasiun hujan BMKG. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah tertera diatas maka dapat disimpulkan 

beberapa poin rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar nilai korelasi data TRMM dan data BMKG dengan Time Lag? 

2. Seberapa besar kemampuan data curah hujan TRMM dapat memprediksi 

data curah hujan terukur BMKG? 

3. Seberapa besar peningkatan kemampuan prediksi koefisien determinasi 

pada curah hujan yang dianalisis menggunakan Time Lag? 

C. Batasan Masalah 

Untuk hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini maka 

ditetapkan Batasan dan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dilakukan pada Provinsi Lampung Yaitu Stasiun 

Geofisika Lampung Utara (Kotabumi), Stasiun Maritim Tanjung Karang, 

Stasiun Klimatologi Pesawaran (Masgar) dan Stasiun Radin Inten II 

2. Data hujan yang digunakan adalah data hujan dari tahun 1999 sampai 

dengan 2018 

3. Analisis dilakukan dengan metode Cross Correlation dengan Time Lag H-

3 sampai dengan H+3 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dilakukannya penelitian ini adalah dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis seberapa besar nilai korelasi data TRMM dan data BMKG 

dengan Time Lag  
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2. Menganalisis seberapa besar kemampuan data curah hujan TRMM dapat 

memprediksi data curah hujan terukur BMKG 

3. Menganalisis seberapa besar peningkatan kemampuan prediksi koefisien 

determinasi pada curah hujan yang dianalisis menggunakan Time Lag 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi nilai kesamaan pola antara data TRMM dan BMKG 

dengan elevasi dan daerah yang berbeda 

2. Dapat memberikan informasi seberapa besar fungsi pemodelan matematis 

dari data TRMM dapat memprediksi nilai data hujan terukur stasiun BMKG 

3. Memberikan informasi peningkatan kemampuan prediksi koefisien 

determinasi antara stasiun hujan TRMM dan BMKG 

4. Sebagai informasi terhadap pihak pihak terkait  

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terkait 

Sebelum melakukan analisis dan perhitungan maka dilakukan studi dari 

literatur terdahulu dengan menggunakan beberapa penelitian terkait penelitian 

ini. Ini dilakukan agar didapatkan hipotesa sementara yang dapat dibuktikan 

dengan penelitian ini dan juga prosedur yang baik dalam melakukan analisis. 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

1 Judul Evaluasi Data Hujan Satelit Untuk Prediksi Data Hujan 

Pengamatan Menggunakan Cross Correlation 

Nama Destiana Wahyu Pratiwi, Joko Sujono, & Adam Pamudji 

Rahardjo. 

Publikasi Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2017 Fakultas 

Teknologi Univesitas Muhammadiyah Jakarta, 1-2 

November 2017. 

Tahun 2017 

Penelitian Tujuan :  

Untuk mengevaluasi apakah data hujan satelit dapat 

memprediksi data hujan yang terjadi di lapangan. Untuk 

mencari time lag.  
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Hasil Penelitian : 

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa data satelit 

TRMM 3B42, TRMM 3B42-RT dan GPM mampu 

digunakan untuk memprediksi data hujan pengamatan, 

namun data persiapan masih kurang sesuai untuk 

melakukan prediksi data hujan pengamatan, khususnya di 

DAS Dengkeng. 

2 Judul Analisis Hubungan Data Hujan Satelit dengan Hujan 

Terukur ARR Kalibawang. 

Nama Jody Martin Ginting, Joko Sujono, dan Rachmad Jayadi. 

Publikasi Prosiding Konferensi Nasional Pascasarjana Teknik Sipil 

(KNPTS) x 2019.  

Tahun 2019 

Penelitian Tujuan : 

untuk mencari korelasi antara data hujan satelit dengan 

data hujan terukur (ARR). 

Hasil Penelitian : 

hasil dari penelitian ini adalah bahwa keakuratan hujan 

satelit GPM lebih tinggi dalam penggunaan data hujan 

satelit untuk menggantikan data hujan terukur di 

lapangan. Keakuratan data hujan satelit GPM dengan 

r = 0,341 lebih tinggi dibandingkan dengan satelit 

PERSIANN yang memiliki r =0,211 sedangkan pada 

perhitungan waktu lag, waktu lag dari satelit GPM 

sebesar 5 jam lebih besar dari satelit PERSIANN yang 

sebesar 1 jam. 

3 Judul Perbandingan  Curah  Hujan  Dari  Data  Pengamatan 

Permukaan,  Satelit  TRMM  dan  Model  Permukaan 

NOAH 

Nama Dodo Gunawan 
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Publikasi Puslitbang BMKG 

Tahun 2014 

Penelitian Tujuan : 

Mengetahui perbandingan data curah hujan yang tercatat 

oleh  satelit  TRMM  dan  data  curah  hujan  model 

permukaan NOAH  

 Hasil Penelitian : 

Curah  hujan  yang  diukur  oleh  satelit  maupun  model 

NOAH  memperlihatkan  pola  curah  hujan  bulanan yang 

sesuai dengan pengamatan  di  permukaan.  Sehingga  

dinilai  memiliki korelasi dalam pola dan juga nilai. 

4 Judul Pendugaan Data Kosong Curah Hujan Observasi Dengan 

Metode Regresi Piecewise. 

Nama Welly Fitria, dan Guntur Prayogo. 

Publikasi Departemen Statistika, FMIPA, Institut Pertanian Bogor. 

Tahun 2019 

Penelitian Tujuan : 

untuk mengidentifikasi hubungan antara data curah hujan 

observasi dan TRMM dapat digunakan model regresi 

piecewise. 

Hasil Penelitian : 

Berdasarkan pola deret waktu data TRMM dan curah 

hujan observasi yang disajikan pada Gambar 5, terlihat 

bahwa data tersebut memiliki pola yang relatif sama. Hal 

ini juga didukung dengan hasil korelasi keduanya yang 

bernilai 0,906. Jika dilakukan plot antara data curah hujan 

observasi dan TRMM, maka peningkatan TRMM seiring 

dengan peningkatan data curah hujan. Namun 

peningkatan curah hujan observasi meningkat lebih pesat 

ketika mendekati nilai tertentu. 



9 
 

5 Judul Validasi  Data  TRMM  Terhadap  Data Curah  Hujan  

Aktual  di  Tiga  DAS  di  Indonesia. 

Nama M. Dazim Syaifullah 

Publikasi Puslitbang BMKG 

Tahun 2014 

Penelitian Tujuan : 

Membandingkan data curah hujan TRMM terhadap data 

curah  hujan  aktual  dan  menganalisis  kesamaan  pola 

juga nilai. 

Hasil Penelitian : 

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  ditemukan  bahwa  pola 

curah  hujan  TRMM  memiliki  pola  yang  punya 

kemiripan  tinggi  akan  tetapi  nilai  yang  didapat  dari 

data  curah  hujan  TRMM  memiliki  perbedaan  nilai 

yang lumayan signifikan. 

6 Judul Analisis Korelasi Data Curah Hujan BMKG dengan 

TRMM (Studi Kasus Stasiun BMKG di Sumatera Utara). 

Nama Ibnu Tuhu Pangestu   

Publikasi Skripsi Fakultas Teknik Universitas Lampung   

Tahun 2019 

Penelitian Tujuan : 

Untuk megetahui nilai korelasi curah hujan antara curah 

hujan TRMM dan BMKG. 

Hasil Penelitian : 

Dari  hasil  penelitian  didapatkan  hasil  bahwa  ada 

kemiripan pola antara curah hujan hasil TRMM dan juga 

curah hujan hasil dari BMKG. dari semua bentuk curah 

hujan korelasi  terbaik  didapatkan  oleh  korelasi bulanan.  
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B. Hujan 

Hujan adalah  bentuk  presipitasi  yang  sering  dijumpai  di  bumi. 

Presipitasi (endapan)  adalah  bentuk  air  cair  (hujan)  atau  bentuk air  padat  

(salju)  yang jatuh  sampai  permukaan  tanah (Tjasyono,  2007). Hujan pada 

wilayah tropis yang biasanya terjadi pada Indonesia merupakan hujan yang 

berbentuk cair. Pada kehidupan sehari hari di indonesia hujan merupakan suatu 

hal yang sangat penting. Mulai dari menetapkan hasil produksi industri pangan, 

menetapkan jumlah air yang bisa dipakai, hingga juga kebutuhan lingkungan 

hidup terhadap air. 

Berbeda dengan presipitasi non-cair (seperti salju, batuan es, dan retakan), 

hujan merupakan presipitasi dengan wujudnya yaitu cair. Air hujan 

memerlukan atmosfer yang tebal untuk membawa suhu mendekati titik leleh 

es di dekat dan di atas permukaan bumi. Di bumi, air hujan merupakan sebuah 

proses mengembunkan uap air di atmosfer menjadi butiran air yang cukup 

besar untuk jatuh dan biasanya mencapai daratan. Dua proses yang mungkin 

terjadi pada saat bersamaan dapat membuat udara menjadi lebih jenuh sebelum 

hujan, yaitu mendinginkan udara atau menambah uap air ke udara. Virga 

merupakan presipitasi yang menguap sebelum mencapai bumi yang merupakan 

salah satu cara terjadinya penjenuhan udara. Tetesan air terbentuk dari tabrakan 

antara tetesan air atau kristal es dan awan. Ukuran tetesan hujan bervariasi, 

mulai dari pepat (seperti partikel besar) hingga bola kecil (partikel kecil). 

Front cuaca atau kelembaban yang bergerak di sepanjang zona perbedaan 

antara suhu dan kelembaban tiga dimensi merupakan metode utama yang 

digunakan dalam pembuatan hujan. Jika saat itu terdapat kelembaban dan 
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gerakan ke arah atas yang cukup, maka hujan akan jatuh dari awan konvektik 

atau awan dengan gerakan kuat ke atas seperti halnya kumulonimbus (badai 

petir) yang dapat tergabung membentuk ikatan hujan sempit. Pada daerah 

pegunungan, hujan deras akan terjadi apabila ada aliran atas lembah yang 

meningkat di sisi bagian atas angin permukaan pada ketinggian yang menuntut 

udara lembap untuk mengembun dan kemudian jatuh sebagai hujan di 

sepanjang bagian sisi pegunungan. Di bagian bawah angin pegunungan, iklim 

gurun akan berlangsung apabila udara kering yang disebabkan aliran bawah 

lembah yang mengakibatkan terjadinya pemanasan dan pengeringan massa 

udara. Pergerakan dari truf monsun, atau yang dikenal dengan zona 

konvergensi intertropis akan mengantarkan hujan ke iklim sabana. Hujan 

merupakan sumber utama bagi air tawar di hampir seluruh besar daerah di 

dunia, menyediakan kondisi yang sesuai untuk keragaman ekosistem begitu 

pula air untuk pembangkit listrik hidrolektrik maupun irigasi ladang. Cara 

mengukur curah hujan adalah dengan memakai pengukur hujan. Jumlah dari 

curah hujan akan dihitung dengan cara aktif oleh radar cuaca dan juga secara 

pasif oleh satelit cuaca. 

C. Proses Terjadinya Hujan 

Tedapat berbagai proses dari sirkulasi air yang terus menerus terjadi secara 

berulang dari terjadinya hujan. Proses ini dikenal dengan sebutan siklus 

hidrologi. Dalam siklus hidrologi terdapat beberapa fase yang berlangsung 

hingga turunnya hujan, fase tersebut adalah evaporasi, kondensasi, adveksi, 

dan presipitasi. Evaporasi adalah siklus hidrologi yang diawali dengan 
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terjadinya penguapan. Penguapan ini akan terjadi di lautan maupun di daerah 

yang memiliki penyimpanan air dengan kapasitas besar maupun kecil. 

Akibat dari penguapan air yang terjadi karena perubahan atas molekul dari 

bentuk yang cair ke bentuk uap adalah karena panas matahari. Penguapan ini 

menyebabkan naiknya molekul air ke atmosfer dan terciptalah awan. 

Sedangkan proses terjadinya penguapan yang berasal dari tumbuhan maupun 

hewan dikenal dengan transpirasi. Seluruh proses yang terjadi diatas akan 

mengakibatkan jatuhnya air dari atmosfer bumi atau proses ini dikenal dengan 

sebutan presipitasi. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini.  

 

(Sumber :Tarboton.2003)  

Gambar 2.1. Proses Terjadinya Hujan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadinya hujan diakibatkan terjadinya 

beberapa proses. Proses ini akan sangat berdampak terhadap terjadinya hujan 
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baik yang berpengaruh di mana hujan tersebut akan terjadi hingga bagaimana 

intensitas dari hujan tersebut.  

D. Siklus Hidrologi 

  Siklus hidrologi menggambarkan suatu rantai fenomena alam yang 

menghubungkan erosi, sedimentasi dan limpasan. Bagian dari siklus hidrologi 

yang disebut hujan, kondisi tanah dan vegetasi mempunyai peranan penting 

dalam proses erosi, sedimentasi dan limpasan (Wilson, 1993). Faktor dari 

hidrologi yang sangat berdampak ialah curah hujan (presipitasi). Curah hujan 

dari suatu wilayah adalah salah satu aspek yang dapat menentukan besar 

kecilnya debit banjir yang akan terjadi pada wilayah yang menerimanya 

(Sosrodarsono, 1993).  

  

Sumber : Guide Hydrological Pratices Volume I. WMO – No.168 

Gambar 2.2. Siklus Hidrologi 
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Untuk menetapkan besar kecilnya suatu debit banjir rencana yang mana 

debit banjir tersebut akan memiliki dampak besar terhadap besarnya debit 

maksimum hingga kestabilan konstruksi yang ingin dibangun, maka analisis 

hidrologi sangat dibutuhkan dalam konteks ini. Data curah hujan harian selama 

10 tahun terakhir yang akan digunakan sebagai dasar pengkalkulasian dalam 

menetapkan debit banjir rencana pada perencanaan sebuah konstruksi. Untuk 

data curah hujan rencana yang berasal dari data hujan harian selanjutnya akan 

digunakan untuk debit banjir rencana kemudian. Data hujan harian bisa 

didapatkan pada beberapa stasiun di area sekitar penelitian, di mana stasiun 

tersebut termasuk pada catchment area atau area dengan pengaliran sungai. 

Terdapat beberapa langkah dalam menganalisis hidrologi adalah sebagai 

berikut : 

1. Menetapkan Daerah Aliran Sungai (DAS) beserta luasnya. 

2. Menetapkan luas dari pengaruh daerah stasiun-stasiun penakar hujan 

sungai. 

3. Menetapkan curah hujan maksimum pada tiap tahunnya berdasarkan 

data curah hujan yang ada. 

4. Menganalisis curah hujan dengan periode ulang T tahun. 

5. Menghitung debit banjir rencana berlandas pada besarnya curah hujan 

rencana di atas periode ulang T tahun. 

 

E. Stasiun Pengamatan Curah Hujan 

Terdapat beberapa metode dalam mengamati curah hujan. Stasiun pengamat 

curah hujan merupakan metode atau cara yang paling sering digunakan di 
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Indonesia. Stasiun hujan harus terletak pada daerah yang tidak terhalang 

bangunan maupun pepohonan. Letak dari bangunan juga harus sesuai dengan 

tinggi curah hujan di daerah tesebut. Terdapat beberapa jenis stasiun dalam 

pengamatan curah hujan. Ada yang menggunakan sistem perhitungan secara 

manual hingga perhitungan dan pencatatan dengan cara otomatis. Perhitungan 

secara otomatis akan meminimalisir kesalahan. Dan juga nilai dari tingginya 

curah hujan akan dapat terekam dengan baik hingga tingkat error yang kecil. 

F. Data Curah Hujan Dengan Alat Pengukur Hujan Manual 

Alat ini biasa dikenal dengan nama Penakar Hujan Manual atau Penakar 

Hujan Observatorium, sedangkan alat ini lebih dikenal dengan sebutan 

Ombrometer pada kalangan pertanian. Sebuah alat yang dipakai dengan tujuan 

untuk menakar atau mengukur hujan harian. 

Alat Penakar Hujan OBS ini adalah jejaring alat ukur cuaca yang paling 

banyak digunakan di Indonesia. Penempatannya 1 PH OBS mewakili dari 

luasan area 50 km2 atau sampai dengan radius 5 km. Ini memainkan peran 

penting dalam deteksi awal musim (hujan/kemarau), membuatnya menjadi 

barang yang dicari dan sangat dibutuhkan. Bahan yang dipakai murah dan 

mudah didapat. Tujuan akhir dari mengukur curah hujan ialah ketinggian air 

yang disimpan, bukan jumlah airnya. Hujan yang akan turun apabila 

diasumsikan menyebar merata, homogen, dan jatuh ke wadah (kaleng) dengan 

penampang yang berbeda akan mempunyai tinggi yang sama dengan catatan 

faktor menguap, mengalir, dan meresap tidak ada.  
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(Sumber: Kurniawan.2020)  

Gambar 2.3 Penakar Hujan Observatorium (OBS) 

 

 

(Sumber: Kurniawan.2020)  

Gambar 2.4  Detail Penakar Hujan Observatorium (OBS) 

G. Data Curah Hujan Dengan Alat Pengukur Hujan Otomatis 

Penakar hujan dari macam Hellman adalah sebuah alat maupun instrumen 

untuk mengukur suatu curah hujan. Alat penakar hujan jenis ini adalah sebuah 

alat yang dengan jenis recording atau dapat melakukan pencatatan sendiri.  



17 
 

Alat ini biasanya digunakan pada stasiun-stasiun pengamatan udara permukaan. 

Meskipun cuaca dalam keadaan baik ataupun cerah, pengamatan dengan 

memakai alat ini akan dilaksanakan pada setiap harinya pada jam-jam khusus. 

Jumlah dari curah hujan yang telah terhimpun pada dalam bentuk garis vertikal 

yang sudah tertulis pada kertas pias akan dicatat oleh alat ini. 

Untuk mencegah dari kerusakan-kerusakan yang biasanya terjadi, alat ini 

akan membutuhkan pemeliharaan yang cukup intensif. Salah satu parameter 

yang signifikan dari cuaca adalah curah hujan. Data dari curah hujan sangat 

penting untuk dipakai oleh BMKG maupun masyarakat yang membutuhkan 

data curah hujan tersebut. Hujan adalah salah satu hal yang mempunyai 

pengaruh sangat besar pada kehidupan manusia, hal ini disebabkan karena 

hujan bisa memperlancar atau bahkan menghambat dari aktivitas manusia. 

Sehingga, data curah hujan yang dimiliki wajib memiliki kualitas bermutu 

hingga mempunyai keakuratan tinggi. Maka dari itu seorang pengamat pada 

stasiun harus memahami dengan baik mengenai alat penakar hujan yang akan 

mereka gunakan. Alat penakar yang termasuk sering digunakan adalah alat 

penakar hujan jenis Hellman (Bunganaen, 2013). 

Air hujan yang turun, kemudian akan masuk melalui corong dan selanjutnya 

terkumpul pada tabung dimana terdapat pelampung. Pelampung beserta 

tangkainya akan naik keatas ataupun terangkat yang disebabkan oleh air hujan 

tersebut. Tangkai pelampung yang memiliki tongkat pena akan memiliki 

gerakan yang selalu mengikuti dari tangkai pelampung. Gerakan dari pena 

kemudian akan dicatat pada pias yang akan digulung pada sebuah silinder jam 

yang bisa berputar dengan bantuan tenaga per. 
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(Sumber: Agusta Kurniawan.2020)  

Gambar 2.5 Penakar Hujan Jenis Hellman. 

Jika air yang berada pada tabung hampir penuh (hal ini dapat dilihat pada 

lengkungan selang gelas), maka pena akan menempati tempat teratas pada pias. 

Berdasar pada sistem siphon otomatis air yang berada di dalam tabung akan 

keluar hingga ketinggian ujung dalam tabung, jika setelah air telah mencapai 

atau telah melewati puncak dari lengkungan selang gelas. Tangki pelampung, 

pena turun, dan pencatatan pada pias adalah garis lurus vertikal berdampingan 

dengan keluarnya air. Pelampung akan naik kembali seperti di atas apabila 

hujan masih turun terus-menerus.  Sehingga jumlah curah hujan akan dapat 

dikalkulasikan maupun ditetapkan dengan menghitung dari garis-garis vertikal. 

Dalam sebuah sistem DAS, jumlah hujan yang terjadi pada suatu DAS 

adalah besaran yang sangat penting.  Maka dari itu pengukuran yang dikerjakan 

harus dengan cermat. Yang dimaksudkan dari jumlah hujan tersebut ialah 

seluruh hujan yang terjadi pada DAS yang berhubungan dikarenakan hujan ini 

akan membentuk aliran di sungai. Dengan begitu, setiap saat harus diukurnya 
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seluruh hujan yang terjadi. Akibat dari tuntutan tersebut adalah adanya alat 

ukur di DAS yang dapat menangkap semua air hujan yang turun. Untuk 

mendapatkan hasil pengukuran yang baik maka pemasangan alat pengukur 

hujan harus memenuhi beberapa syarat yaitu: 

1. Jangan dipasang di tempat-tempat yang selalu terbuka (overexposed), 

seperti di puncak gedung dan puncak bukit. 

2. Jangan memasang di tempat yang terlalu tertutup, seperti di antara dua 

gedung tinggi. 

3. Jarak terdekat adalah 4 kali tinggi gedung / halang rintang terdekat. 

4. Mudah mendapatkan tenaga dari pengamat. 

 

H. Data Curah Hujan Satelit TRMM 

Pada tahun 1997, NASA dan Badan Eksplorasi Ruang Angkasa Jepang 

bersama-sama meluncurkan The Tropical Rainfall Measuring Mission 

(TRMM) untuk mempelajari curah hujan dan melakukan studi cuaca dan iklim. 

TRMM adalah satelit penelitian yang dirancang untuk memperdalam 

pemahaman kita tentang distribusi dan variabilitas curah hujan di wilayah 

tropis, yang merupakan bagian dari siklus air saat ini dalam sistem iklim. 

TRMM mencakup wilayah tropis dan subtropis di Bumi. Pemanfaatan  data  

satelit  TRMM  sudah  banyak digunakan dalam berbagai kajian masalah cuaca 

dan iklim di  Indonesia,  seperti  pengunaan  data  satelit  TRMM  untuk kajian  

analisis  kondisi  cuaca  ekstrim  (Marpaung  et  al.,  2012). TRMM memberikan 

informasi yang sangat dibutuhkan tentang curah hujan dan pelepasan panas 
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terkait, membantu mendorong pembentukan sirkulasi atmosfer global yang 

memengaruhi cuaca dan iklim.  

Dalam koordinasi dengan satelit lain di sistem pengamatan Bumi NASA, 

TRMM menggunakan beberapa instrumen yang dibawa ke luar angkasa untuk 

memberikan informasi curah hujan yang kritis guna meningkatkan pemahaman 

kita tentang interaksi antara uap air, awan, dan presipitasi, yang penting untuk 

mengatur iklim Bumi. 

Selain  itu ditambahkan  oleh  Suryantono  et  al.  (2008)  bahwa  variasi 

spasio  temporal  curah  hujan  indonesia  berbasis  observasi satelit TRMM, 

dimana karakteristik data TRMM mempunyai pola yang sama dengan data 

observasi di permukaan. TRMM sudah memberikan pengukuran curah hujan 

kritis pada daerah tropis dan juga subtropis pada planet kita sejak 

diluncurkannya dalam tahun 1997. The Preciptation Radar (PR) akan 

mengamati melalui kolom pengendapan dan juga akan memberikan wawasan 

baru ke dalam struktur badai tropis maupun intensifikiasi. The TRMM 

Microwave Imager (TMI) mengkalkulasi energi gelombang mikro yang telah 

dipancarkan oleh bumi maupun atmosfernya untuk mengukur bagaimana uap 

air, intensitas hujan dan juga air awan pada atmosfer. Prakiraan siklon tropis, 

ramalan cuaca numerik, maupun presipitasi klimatologi adalah beberapa hasil 

dari masukan pengukuran curah hujan TRMM.  



21 
 

 

(Sumber: https://gpm.nasa.gov/TRMM, diakses 20 September 2021)  

Gambar 2.6 Instrumen TRMM. 

Terdapat beberapa bagian mengenai data yang akan diperoleh dari TRMM 

(satelit yang berada diruang angkasa). Berikut adalah instrumen dari TRMM : 

1. Precipitation Radar (PR) 

Presipitation Radar merupakan instrumen yang dibentuk untuk 

mendistribusikan peta tiga dimensi struktur badai dan merupakan pesawat 

ruang angkasa pertama. Pengukuran ini akan memberikan informasi yang 

sangat berharga mengenai intensitas dan juga distribusi hujan, pada jenis 

hujan, begitu pula mengenai kedalaman badai dan pada ketinggian dimana 

salju akan meleleh menjadi hujan. Untuk meningkatkan dari model sirkulasi 

atmosfer global, dapat dipakainya perkiraan panas yang akan dilepaskan 

menuju atmosfer pada ketinggian yang berbeda-beda berdasar pengukuran 

yang telah dihasilkan instrumen ini.  

https://gpm.nasa.gov/TRMM


22 
 

Precipitation Radar mempunyai resolusi horizontal pada tanah sekitar 3,1 

mil (lima kilometer) dan lebar petak 154 mil (247 kilometer). 

Kemampuannya untuk mendistribusikan profil vertikal hujan dan salju dari 

permukaan hingga ketinggian pada kira-kira 12 mil atau 20 kilometer adalah 

salah satu fitur yang paling penting dari instrumen ini. Tingkat hujan yang 

cukup ringan hingga pada sekitar 0,027 inci (0,7 milimeter) per jam bisa 

dideteksi oleh Radar Presipitasi. Metode baru dari pengolahan data ini telah 

dikembangkan untuk membantu mengoreksi efek dari tingkat hujan yang 

intens, dengan efek atenuasi yang bisa menjadi kuat. 

(Sumber:  https://eospso.nasa.gov/missions/tropical-rainfall-measuring-mission, diakses 

20 September 2021 )  

Gambar 2.7 Precipitation Radar (PR). 

2. The Tropical Rainfall Measuring Mission’s Microvae Imager (TMI) 

TMI merupakan sensor gelombang mikro pasif yang didesain untuk 

memberikan wawasan mengenai curah hujan kuantitatif di atas petak lebar 

di bawah satelit TRMM. TMI bisa menghitung uap air, air awan maupun 

intensitas hujan di atmosfer dengan cara mengkalkulasi jumlah energi 

gelombang mikro yang telah dipancarkan oleh bumi dan juga atmosfernya. 

Instrumen ini adalah termasuk instrumen yang mengkonsumsi daya relatif 

https://eospso.nasa.gov/missions/tropical-rainfall-measuring-mission
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kecil. TMI dibentuk menjadi instrumen utama dari paket pengukuran hujan 

di Misi Pengukuran Curah Hujan Tropis dikarenakan instrumen ini telah 

dikombinasikan dengan petak lebar dan juga informasi kuantitatif yang baik 

menyangkut curah hujan. 

3. The Visible and Infrared Scanner (VIRS) 

Salah satu instrumen utama yang berada pada observatorium Tropical 

Rainfall Measuring Mission (TRMM) ialah The Visible and Infrared 

Scanner (VIRS). Dalam paket pengukur hujan, VIRS merupakan salah satu 

dari tiga instrumen yang berguna menjadi indikator curah hujan secara tidak 

langsung. Hal ini juga berhubungan dengan pengukuran TRMM dan 

pengukuran lain yang dibentuk secara rutin memakai meteorologi. 

Geostationary Operational Environmental Satellites (GOES) yang 

dioperasikan oleh Amerika Serikat, membuat Polar Orbiting 

Environmental Satellites (POES). Mulai dari yang bsia terlihat hingga 

inframerah atau 0,63 hingga 12 mikrometer, VIRS bisa merasakan radiasi 

yang berasal dari bumi pada lima wilayah spektrum. VIR adalah salah satu 

instrumen utama. Alasannya adalah yang pertama, kemampuannya dalam 

deliniasi curah hujan sangat baik. Yang kedua, VIR bisa berfungsi sebagai 

standar transfer untuk pengukuran lain yang dibentuk secara rutin oleh 

satelit POES dan juga GOES. Daerah spektral dapat dipakai untuk 

menetapkan suhu (inframerah) ataupun kecerahan (terlihat dan dekat 

inframerah) dari sumbernya berdasarkan intensitas radiasinya. 

VIRS akan memakai cermin berputar untuk memindai pada lintasan 

observatorium TRMM, sehingga menyapu daerah seluas 833 kilometer saat 
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observatorium berada pada sepanjang orbitnya. VIRS bisa menetapkan fitur 

awan individu sekecil 2,4 kilometer, apabila mengamati langsung ke bawah 

(nadir). 

4. The Lighting Imaging Sensor (LIS) 

Untuk mendeteksi dan juga menempatkan petir di atas wilayah tropis di 

dunia bisa menggunakan The Lighting Imaging Sensor yaitu instrumen kecil 

yang dikenal dengan kecanggihannya. Sensor bisa memberikan informasi 

yang bisa menyebabkan sensor petir maju di masa depan yang mampu 

mengembangkan perkiraan cuaca dengan sangat signifikan memakai titik 

pandang di angkasa, dan dengan melihat ke bawah dari titik yang 

menguntungkan di atas observatorium Pengamatan Curah Hujan Tropis 

(TRMM). Sensor pencitraan petir berusaha untuk memperluas kemampuan 

para ilmuwan untuk mensurvei kegiatan petir dan juga badai petir dalam 

skala global. Detektor Petir dapat menemukan juga mendeteksi petir dalam 

badai individu dikarenakan detektor petir merupakan kombinasi dari elemen 

optik dan juga elektronik termasuk imager. 

5. The Clouds and The Earth’s Radiant Energy System (CERES). 

The Clouds and The Earth’s Radiant Energy System (CERES) merupakan 

salah satu instrumen yang diterbangkan pada area atas observatorium 

TRMM. Data yang berasal dari instrumen CERE akan dipakai untuk 

memahami energi yang dipertukarkan antara matahari, atmosfer, 

permukaan dan awan bumi maupun ruang. Namun  hal ini hanya beroperasi 

selama Januari – Agustus 1998, dan juga Maret 2000 sehingga catatan data 

yang tersedia lumayan cukup singkat. 
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CERES mengukur energi pada area atas atmosfer dan juga memperkirakan 

tingkat energi pada atmosfer dan di permukaan bumi. Memakai informasi 

yang berasal dari instrumen pencitraan awan dengan resolusi sangat tinggi 

pada pesawat ruang angkasa yang sama, CERES juga bisa menetapkan 

properti dari awan termasuk jumlah awan, hingga partikel awan. Seluruh 

pengukuran ini sangat berharga dikarenakan bisa membantu pemahaman 

kita mengenai sistem total iklim di bumi dan kemudian memperbaiki 

prediksi iklim. 

I. Koefisien Korelasi Pearson 

Koefisien  korelasi  adalah  ukuran   yang  digunakan untuk  menetapkan 

seberapa kuat hubungan antara variabel-variabel (terutama data kuantitatif). 

Apabila data dari hasil pengamatan atau pengukuran memiliki banyak variabel, 

maka dalam melaksanakan analisa lanjutan perlu memebentuk pemilihan 

tentang variabel-variabel mana yang kuat keterkaitannya (Estiningtyas, 2007). 

Studi yang mengulas mengenai derajat asosiasi ataupun derajat hubungan 

antara variabel-variabel dikenal dengan analisa korelasi. Analisa korelasi sulit 

untuk dipisahkan dari analisa regresi, karena jika variabel hasil dari 

pengamatan ternyata mempunyai kaitan yang erat dengan variabel yang lain, 

maka kita bisa meramalkan nilai dari variabel pada suatu individu lain 

berdasarkan pada nilai variabelnya. 

Hal ini dilakukan dengan analisa regresi (Walpole, 1995) Besaran koefisien  

 ...................................................... (1) 
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Keterangan: 

x   =  Data curah hujan TRMM  

y   =  Data curah hujan BMKG 

Batasan koefisien korelasi : 

−1≤ r ≤ 1 

Untuk mempermudah dalam melaksanakan Interpretasi mengenai koefisien 

korelasi dibuatlah beberapa kriteria sebagai berikut : 

1. Jika r semakin mendekati 1, maka kedua variabel bisa dikatakan 

mempunyai hubungan  erat  secara  positif,  dengan arti  :  semakin  besar  

nilai  variabel pertama dari sebuah objek, semakin besar pula nilai dari 

variabel kedua pada objek yang sama tersebut. 

2. Jika r mendekati -1, maka kedua dari variabel berkaitan erat secara negatif, 

artinya semakin besar nilai variabel pertama dari sebuah objek, diharapkan 

semakin kecil nilai dari variabel kedua pada objek yang sama. 

3. Jika r berkisar sekitar 0, maka kedua variabel memiliki hubungan yang 

sangat lemah atau mungkin tidak memiliki kaitan sama sekali, artinya : 

tidak ada hubungan antara nilai variabel pertama dengan variabel kedua. 

4. (0) : Tidak ada korelasi antara dua variabel.    

(0 – 0,19): Korelasi sangat rendah  ; (0,20 – 0,39): Korelasi rendah  

(0,4 – 0,59): Korelasi sedang  ;  (0,6 – 0,79): Korelasi kuat 

(0,81 – 1): Korelasi sangat kuat 

J. Time Lag 



27 
 

Dalam menganalisis korelasi data curah hujan TRMM dan BMKG yang ada 

digunakan waktu tunda yaitu dari h-3 dari data pembanding hingga h+3, dari 

data pembanding waktu ini digunakan untuk mengetahui apakah hipotesa 

bahwa kesimpulan yang ada pada penelitian sebelumnya benar, sebelumnya 

(Pratiwi, 2017) Menyimpulkan bahwa korelasi TRMM dan data BMKG 

memiliki kesamaan yang lebih besar untuk H+1 pada korelasi harian. Akan 

tetapi untuk beberapa korelasi lain nilai korelasi terbesar berubah sehingga 

digunakan h-3 hingga h+3 untuk menyesuaikan ataupun melihat seberapa besar 

beda hari mempengaruhi korelasi data hujan TRRM dan BMKG. 

K. Analisis Regresi Linear 

Analisis regresi linier ialah sebuah metode yang digunakan untuk 

menganalisa hubungan antara variabel. Hubungan tersebut dapat 

diimplementasikan dalam bentuk persamaan yang menghubungkan variabel 

terikat Y dengan satu atau bahkan lebih dari variabel bebas X1, X2, …, Xk. 

Jika hanya memiliki satu variabel bebas, maka model yang diperoleh dapat 

disebut dengan model regresi linier sederhana sedangkan jika variabel bebas 

yang dipakai lebih dari satu, model yang didapatkan disebut model regresi 

linier berganda (Nachrowi, 2008). Hubungan yang diperoleh secara umum 

dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik yang menggambarkan 

hubungan fungsional antara variabel-variabel.  Penetapan dari variabel mana 

yang bebas dan mana yang terikat dalam berbagai hal tidak mudah dapat 

dilakukan Studi yang sangat cermat, diskusi yang seksama, beberapa 

pertimbangan, kewajaran masalah yang dihadapi dan pengalaman akan 

membantu memudahkan penetapan. Variabel yang mudah diperoleh atau 
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tersedia sering digolongkan ke dalam bagian variabel bebas sedangkan variabel 

yang terjadi karena variabel bebas itu merupakan variabel terikat. 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1. 𝑋𝑖 +  𝜀𝑖.................................................................................(2) 

Keterangan 

𝛽0, 𝛽1  =  Parameter Model Regresi 

𝜀𝑖       =  Kesalahan/ error 

i   =  1,2,...n 



 
 

 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Umum 

Dalam metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersumber 

dari data sekunder yang diperoleh dari website resmi BMKG dan juga TRMM 

ini digunakan dengan memvalidasi dan menormalisasi kedua data yang ada. 

Data yang digunakan dalam analisis ini bersifat sekunder. Didalam analisis ini 

digunakan metode korelasi dan cross correlation ini digunakan dengan melihat 

hubungan data hujan terukur terhadap data hujan satelit dan memprediksi 

menggunakan pemodelan matematis. Hal ini dilakukan dengan menggunakan 

data hujan dari beberapa daerah berbeda. Lalu menghilangkan data hujan 

selama satu tahun. Lalu mecoba memprediksinya dengan data hujan TRMM 

melalui pemodelan matematis.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat memprediksi nilai curah hujan 

terukur lapangan BMKG yang seringkali digunakan dalam perencanaan di 

Indonesia dengan nilai kemampuan prediksi mendekati nilai 100%. Semua 

percobaan pencarian data hujan yang hilang dimaksudkan untuk memenuhi 

tujuan tersebut. 
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B. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian kali ini digunakan beberapa prosedur penelitian yang 

menjadi tahapan penelitian yang dilakukan. Prosedur penelitian yang menjadi 

tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

C. Studi Literatur 

Studi literatur adalah tahapan yang dilakukan dengan mengumpulkan 

literatur maupun penelitian penelitian sebelumnya. Ini dikumpulkan lalu 

dijadikan referensi penelitian sehingga dapat dihasilkan hipotesa dasar dan juga 

kerangka penelitian. 

 

D. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan data sekunder yang diperoleh dari beberapa 

sumber yaitu data hujan BMKG dan data hujan satelit TRMM dalam kurun 

waktu 20 tahun. Data yang digunakan dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu 

lalu dilakukan normalisasi dan validasi data hujan. 

 

E. Pengolahan Data 

Tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah pengumpulan data adalah 

pengolahan data yang dilakukan dengan beberapa metode, untuk tahapan 

pengolahan data adalah sebagai berikut: 

1. Membuat data hujan menjadi data hujan dengan bentuk time series 

2. Menormalisasi data hujan dengan mengganti data hujan yang tidak terukur 

dengan nilai 0 
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3. Melakukan korelasi data hujan antara data hujan TRMM dan data hujan 

BMKG dalam waktu harian tanpa time lag 

4. Melakukan korelasi data hujan antara data hujan TRMM dan data hujan 

BMKG dalam waktu harian dengan time lag H-3 

5. Melakukan korelasi data hujan antara data hujan TRMM dan data hujan 

BMKG dalam waktu harian dengan time lag H-2 

6. Melakukan korelasi data hujan antara data hujan TRMM dan data hujan 

BMKG dalam waktu harian dengan time lag H-1 

7. Melakukan korelasi data hujan antara data hujan TRMM dan data hujan 

BMKG dalam waktu harian dengan time lag H+1 

8. Melakukan korelasi data hujan antara data hujan TRMM dan data hujan 

BMKG dalam waktu harian dengan time lag H+2 

9. Melakukan korelasi data hujan antara data hujan TRMM dan data hujan 

BMKG dalam waktu harian dengan time lag H+3 

10. Melakukan perbandingan nilai korelasi mana yang memiliki nilai paling 

besar dan mengambil variabel tersebut untuk dijadikan analisis  

11. Menganalisis regresi dari variabel yang mempunyai korelasi paling besar  

dan melakukan pemodelan fungsi untuk mendapatkan fungsi untuk 

memprediksi data curah hujan terukur BMKG. 

12. Menentukan nilai koefisien determinasi dan melihat seberapa besar 

peningkatan kemampuan model memprediksi data hujan yang dianalisis 

menggunakan Time Lag 

13. Menghitung nilai error dari fungsi matematis yang dapat memprediksi data 

hujan terukur. 
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F. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Provinsi Lampung dengan menggunakan data hujan 

yang berada pada 4 titik lokasi di Provinsi Lampung yaitu Stasiun Geofisika 

Lampung Utara (Kotabumi), Stasiun Maritim Tanjung Karang, Stasiun 

Klimatologi Pesawaran (Masgar) dan Stasiun Radin Inten II. Titik ini mewakili 

tipe lokasi yang berbeda dengan elevasi yang berbeda pula sehingga 

karakteristik dari tiap stasiun hujan juga punya perbedaan jumlah dan 

parameter statistik nya 

 

Gambar 3.1. Peta Provinsi Lampung 

Sumber: BPBD Administrasi provinsi Lampung 
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G. Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 3.2 Diagram alir penelitian  

H. Analisis Hasil Penelitian 

Analisis hasil penelitian adalah adalah analisis yang menarik kesimpulan dari 

nilai-nilai yang didapatkan seperti nilai korelasi antar stasiun, nilai parameter 

statistik dan perbandingan grafik data hujan untuk menghasilkan kesimpulan 

tentang tingkat kesamaan pola curah hujan, karakterstik data curah hujan dan 

pengaruh faktor faktor lain dalam menentukan tinggi curah hujan. 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka untuk mengatasi data curah hujan 

yang hilang dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi satelit TRMM 

(Tropical Rainfall Measuring Mission), dengan adanya pemanfaataan teknologi 

tersebut curah hujan yang tidak tercatat pada stasiun BMKG memungkinkan 

untuk diprediksi datanya. Pada penelitian yang dilakukan di Provinsi Lampung 

disimpulkan bahwa curah hujan TRMM dan BMKG di setiap stasiun 

mempunyai korelasi dan regresi yang lebih baik pada time lag H+1 dan tanpa 

waktu tunda (H0) dengan nilai kumulatif yaitu 0,3602 – 0,4808 untuk kumulatif 

harian, 0,417 – 0,555 untuk kumulatif 2 harian, 0,569 – 0,706 untuk kumulatif 

7 harian, 0,612 – 0,785 untuk kumulatif 15 harian dan 0,715 – 0,811 dan untuk 

kumulatif 30 harian.  

Dari hasil analisis regresi linear data curah hujan TRMM dan BMKG 

dengan Time Lag bahwa kemampuan prediksi data curah hujan BMKG adalah 

pada H0 dan H+1 yang paling baik korelasinya. Sehingga adanya peningkatan 

pada kemampuan prediksi pada Time Lag tersebut.   
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B. Saran 

Untuk mengembangkan penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk 

menambahkan hal-hal berikut: 

1. Dalam penelitian ini dilakukan analisis dengan menggunakan data hujan 

daerah Provinsi Lampung BMKG dan TRMM sehingga lebih baik pada 

penelitian selanjutnya digunakan sumber data yang berbeda dan jumlah 

stasiun yang lebih banyak agar dapat mewakili banyak data. 

2. Pada penelitian selanjutnya untuk melakukan analisis lebih detail dengan 

menggunakan data curah hujan berupa data per jam, karna pada hasil 

penelitian ini terjadi pada Time Lag H+1 dan H0. 

3. Untuk menghasilkan penelitian yang lebih akurat disarankan untuk 

menambahkan faktor yang berpengaruh lainnya, seperti faktor angin 

ataupun faktor suhu.  
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